BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan temuan penelitian yatad dilakukan serta
pembahasan yang terdiri dari beberapa bagian. rRgrtanengenai proses
pembelajaran dengan mod#&loblem Based Learning (PBL). Kedua, penguasaan
konsep siswa dari kelompok tinggi, kelompok sedatha) kelompok rendah.
Ketiga, keterampilan proses sains siswa yang mtelipketerampilan

merencanakan percobaan dan keterampilan berkonsusikaa.

A. Hasll Pendlitian
1. Proses Pembelajaran M odel Problem Based Learning (PBL)

Untuk mengetahui gambaran keterlaksanaan dari presenbelajaran
model PBL yang telah dilakukan dapat diketahui d&tivitas guru dan aktivitas
siswa selama pembelajaran yang diperoleh dari loaséd observasi. Deskripsi
skenario modelProblem Based Learning (PBL) yang telah dilaksanakan
ditunjukkan pada Tabel 4.1. Skenario tersebut f@etahap-tahap pembelajaran
yang ditempuh untuk mengaitkan masalah dengan mgateg harus dipelajari
siswa yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi lajakis.

Tabel 4.1. Tahap-Tahap Pembelajaran dengan Menggunakan Model PBL

Tahap-Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Tahap 1 Siswa diberikan sebuah artikel. Artikel
Orientasi siswa pada masalah| tersebut berisi sebuah masalah yang dihadapi
oleh anggota Pramuka vyang sedang
melakukan pelantikan. Siswa merumuskan
pokok  permasalahan, vyaitu tentang
bagaimana caranya memasak air agar lebih
cepat mendidih.
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Tahap-Tahap Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Tahap 2
Mengorganisasikan siswa unt
belajar

Guru mengarahkan siswa berdiskusi. Sis
uknelakukan  diskusi  kelompok  unty
menganalisis masalahnya, mulai d
merumuskan pertanyaan-pertanyaan |
mungkin muncul dari tiap anggota kelomp
berdasarkan  artikel yang dibacan
kemudian mencari jawaban-jawaban &
pertanyaan  tersebut sebagai  ben
penyelesaian dari masalah yang mun
Siswa merencanakan penyelidikan ¢
membagi tugas pada tiap anggota kelomp

Tahap 3
Membimbing penyelidikar
individu maupun kelompok

Siswa mencari data dan informasi berkai

untuk menyelesaikan masalah. Sis
merencanakan percobaan. Siswa melakt
bimbingan prosedur percobaan dengan ¢
diluar jam pelajaran.

Siswa melakukan percobaan deng
menggunakan parafin batang sebagai ba
bakar untuk mendidihkan air dalam volur
tertentu. Kemudian parafin batang
dipotong-potong dalam ukuran = ya
berbeda-beda. Perbedaan ukuran pal
batang tersebut yang dapat mempenga

kecepatan waktu air untuk mendid
Semakin kecil ukuran parafin batang ya
digunakan sebagai bahan bakar m

semakin cepat waktu air untuk mendidih.

Tahap 4
Mengembangkan
menyajikan hasil karya

danbentuk poster, kemudian beberapa kelom

Siswa menyajikan laporan percobaan da

melakukan presentasi didepan kelas tent
hasil percobaan mendidinkan air deng
menggunakan  parafin batang yang te
mereka lakukan. Siswa menyimpulkan hg
percobaan.

Tahap 5
Menganalisis dan mengevalug
proses pemecahan masalah

Guru membahas keterkaitan masalah der
agnateri faktor-faktor yang mempengaruhi 12
reaksi. Guru mengulas kembali apa ya
telah dilakukan dari awal sampai ak
pertemuan. Siswa menyimpulkan kons
materi dari pembelajaran yang tel

1dengan penyelidikan yang akan dilakuk
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a. Keterlaksanaan Model PBL pada Pertemuan Pertama

Pada pertemuan kali ini dilakukan tahap 1 dan t&hamahap 1 yaitu tahap
orientasi siswa pada masalah atau tahap mengamtaakeamemfokuskan masalah
dimana pada tahap ini siswa difokuskan pada suasal@h yang biasa siswa
temukan dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yabghds bersumber dari
artikel yang disajikan oleh guru. Pada tahap iwai diberikan suatu artikel yang
berisi tentang bagaimana caranya agar anggota Reafrisa mendidihkan air
lebih cepat dengan perlengkapan yang seadanya aktn ywang terbatas. Setelah
siswa membaca artikel tersebut, siswa dengan barguau dibimbing untuk
merumuskan pokok masalah yang ada dalam artilssliat.

Tahap orientasi pada masalah selesai, kemudiamutkan dengan tahap 2
yaitu tahap mengorganisasikan siswa untuk belBgaa tahap ini guru membagi
siswa menjadi 6 kelompok kecil dimana setiap kelokmya terdiri dari 4-5
orang. Dalam kelompoknya masing-masing, siswa m&kk diskusi yang
tujuannya untuk mencari solusi dari masalah yardpgeat dalam artikel tersebut.
Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam mendafan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungagademasalah tersebut,
siswa diminta untuk membuat kemungkinan pertanysatanyaan yang muncul
setelah membaca artikel tersebut. Pertanyaan-gadantersebut merupakan
masalah-masalah yang harus dijawab dan diseliddanjutnya jawaban yang
ditemukan menjadi suatu solusi dari masalah tetsdPada tahap ini, siswa

dituntut untuk berpikir lebih kreatif dan kritis.
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Setelah siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaanudi@m mereka
berdiskusi untuk membuat prosedur percobaan gunapem®leh solusi dari
permasalahan yang sedang dihadapinya. Dari diskarsg dilakukan, siswa
menulis dan merancang prosedur percobaan berdashrkayang mereka miliki
sebelumnya. Hal-hal yang belum diketahui merekan akancari informasinya
dari sumber lain seperti internet dan buku referansnya.

b. Keterlaksanaan Model PBL pada Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kali ini dilakukan tahap 3 yaiemtiimbing penyelidikan
individu maupun kelompok. Tahap ini, siswa diberikan tanggiawab untuk
menyelesaikan masalah secara berkelompok melalgolp@an berdasarkan
prosedur percobaan yang mereka buat sebelumnyea &iagsung menyerahkan
prosedurnya kepada guru untuk mengambil alat daarbgang diperlukan. Pada
percobaan ini, bahan utamanya adalah batang paRditia kegiatan ini siswa
secara berkelompok mulai melakukan penyelidikan, ncaat  hasil
pengamatannya terhadap percobaan yang dilakukannddakukan analisis.
Meskipun setiap kelompok memiliki permasalahan sgamy harus diselesaikan,
namun setiap kelompok melakukan penyelidikan deicgsa yang berbeda sesuai
dengan referensi dan eksplorasi mereka terhadamlahadersebut. Hal ini
ditunjukkan dengan beragam prosedur percobaan gajgkan oleh masing-
masing kelompok.

Prosedur percobaan yang diajukan oleh beberapankelo yaitu dari 4
batang parafin yang digunakan, mereka kemudian nergenotongnya menjadi

beberapa bagian. Ada yang satu batang parafin atigomenjadi dua bagian,
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parafin lainnya dipotong jadi tiga bagian, empagiéa, hingga bagian yang
terkecil. Setelah dipotong-potong, parafin kemudigrakar untuk mendidihkan
air, percobaan dilakukan sebanyak tiga sampai empali dengan
membandingkan ukuran parafin yang dibakar dengamardga waktu yang
dibutuhkan untuk mendidihkan air. Data yang dipsmokemudian siswa catat
untuk dianalisis dalam pembahasan. Selama percalisana banyak berdiskusi
tentang percobaan yang sedang dilakukannya, kegisig juga bertanya kepada
guru tentang percobaan yangsedang dilakukan.

Setelah semua kelompok selesai melakukan percojp@arkemudian
siswa membereskan alat-alat praktikum yang tel@gundikan. Siswa kembali
duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing, keanuduru menugaskan
siswa untuk membuat laporan dalam bentuk posteg ysagus dan menarik
sekaligus membagikan media yang digunakan untukbuatrposter yaitu berupa
kertas asturo berwarna-warni. Selain memberi tugasbuat poster, guru juga
memberi tugas pendukung yaitu berupa pertanyaag Yamus dijawab oleh
siswa. Poster yang dibuat oleh masing-masing kedéntppresentasikan pada

pertemuan berikutnya.

c. Keterlaksanaan Model PBL pada Pertemuan Ketiga

Pertemuan kali ini yaitu dilakukan tahap 4 dan paba Tahap 4 yaitu
pengembangan dan penyajian hasil karya yang bgrogt@r sedangkan tahap 5
yaitu analisis dan evaluasi proses dan hasil pema@cmasalah. Hasil percobaan
pada pertemuan sebelumnya dipresentasikan di deglas. Karena dari enam

kelompok yang telah selesai dan siap mempreseatabisil karyanya hanya dua
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kelompok, maka pada tahap ini hanya diwakili oleia &elompok saja. Dalam
tahap ini, ternyata siswa aktif bertanya kepadarkpbk siswa yang sedang
presentasi mengenai perbedaan hasil yang dipes@ehvereka ingin tahu
kenapa dengan alat dan bahan yang sama dan jumehsama hasilnya bisa
berbeda. Diskusi pun semakin lebih hidup, karea@ tkelompok ada yang
memberi tanggapan, jawaban, bahkan kritikan sehilagig argumen pun terjadi.

Pada tahap 5 ini siswa benar-benar diarahkan umilihat kesesuaian
hipotesisnya, apakah diterima atau ditolak, sel@nggierkaitan antara apa yang
dipelajari dengan masalah yang diangkat yang kesnudiselidiki solusinya
sangat ditekankan pada tahap ini, termasuk didaglanpenjelasan tentang
pertanyaan-pertanyaan dalam tugas pendukung. Tsapjutnya yaitu tahap 6
adalah refleksi dan evaluasi. Refleksi ini mencolgdihat atau mereview kembali
apa yang telah dilakukan oleh siswa, dan memakiaan dari setiap tahap yang
ditempuh selama melakukan pembelajaran dengan rké@lel

Setelah refleksi selesai dilanjutkan dengan evaluagaluasi ini diisi
dengan pemberian postes yang berisi soal-soalrféttor yang mempengaruhi
laju reaksi yang bertujuan untuk mengukur penguadamsep siswa setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan model PBLilden yang dilakukan
tidak hanya dari nilai penguasaan konsep siswamya, $etapi juga dengan
menilai pekerjaan yang dihasilkan siswa yang mdw@pahasil penyelidikan
mereka yaitu poster.

Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yamgsdrkan pada

satu permasalahan yang membutuhkan penyelidikang yatentik yakni
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penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian yandanglari permasalahan
yang nyata. Dari contoh permasalahan yang nyatadigelesaikan secara nyata,

memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekedayivatl konsep.

2. Penguasaan Konsep Siswa

a. Penguasaan Konsep Siswa Secara Keseluruhan
Penguasaan konsep siswa secara keseluruhan pade faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi melalui pembelajan@nggunakan model PBL

ditunjukan pada Tabel 4.2.

Tabd 4.2 Perbandingan Hasil Pretes-Postes K eseluruhan Siswa

Parameter Rata-rata
Pretes 20,51%
Postes 67,63%
Gain 47.12%
N-Gain 0,6
. Pretes 8
Skor Minimal Postes 31
. Pretes 18
Skor Maksimal Postes 29

Berdasarkan data Tabel 4.2 terlihat bahwa nilaa-rata pretes siswa
adalah 20,51% dengan rentang skor dari 8 sampaHaBini menunjukkan
bahwa pada awal atau sebelum pembelajaran menuitetik kemampuan
termasuk kriteria kurang dengan sebaran sebagi@hd®va menguasai konsep
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, setangoerdasarkan hasil postes
terhadap jumlah dan subjek yang sama, nilai rdta-yang diperoleh siswa

sebesar 67,63% dengan rentang skor dari 31 sarfpdila ini menunjukkan
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bahwa setelah pembelajaran, penguasaan konsep misngalami peningkate
menjadi baik dengan sebaran sebagian besar sieh menguasai konsep fak-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Dari perbagan skor ra-rata pretes
dan postes tersebut diperoleh nilai gain -rata sebesar 47,12% ya
menunjukkan bahwa secara keseluruhan hampir sepasigwa mengalan
peningkatanpenguasaan konsep fal-faktor yang mempengaruhi laju real
HargaN-Gain ratarata sebesar 0,6 menunjukkan bahwa peningkatarupsaar
konsep siswa tergolong ke dalam peningkatan yas@ngesesuai dengan tafsii

peningkatan gain. Peningkatan hasil bsar tersebut ditunjukkan ole

perbandingan nilai pretes dan nilai postes yangrdlph siswaHasil pretes dan

postes yang diperoleh siswa secara keseluruhambayaan pada Gambar ¢
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Gambar 4.1 Perbandingan Hasil Pretes-Postes untuk Keseluruhan
Siswa

b. Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Kelompok Tinggi, Sedang, dan
Rendah

Penguasaan konsep untuk siswa kelompok tinggingedian rendah dap

dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4.3. Perbandingan Hasil Pretes-Postes Siswa Kelompok Tinggi,
Sedang dan Rendah

Kelompok Parameter Pretes | Postes Gain N-Gain

Jumlah siswa 5 5
Skor rata-rata 15,4 44.6

Tinggi | Persentase (%) 25,67 74,33 48.66% 0,65
Skor minimal 12 41
Skor maksimal 18 48
Jumlah siswa 16 16
Skor rata-rata 12 39,7

Sedang | Persentase (% 20 66,15 46,15% 0,58
Skor minimal 8 31
Skor maksimal 18 49
Jumlah siswa 5 5
Skor rata-rata 10,2 39,4

Rendah | Persentase (% 17 65,67 48,67% 0,59
Skor minimal 8 32
Skor maksimal 12 44

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor sa#afretes siswa
untuk kelompok tinggi adalah sebesar 25,67% dengaiang skor dari 12 sampai
18, sedangkan untuk kelompok sedang skor ratayataebesar 20% dengan
rentang skor dari 8 sampai 18, dan untuk siswankedd rendah mempunyai skor
rata-rata pretesnya sebesar 17% dengan rentanglakio8 sampai 12. Hal ini
berarti bahwa pada awal atau sebelum pembelajsima kelompok tinggi dan
kelompok sedang berada pada tingkat pemahamankyaagg, sedangkan siswa
kelompok rendah berada pada tingkat pemahamansgargat kurang.

Sementara data hasil postes terhadap jumlah daek ogng sama
menunjukkan bahwa skor rata-rata postes untuk ked&minggi sebesar 74,33%
dengan rentang skor 41 sampai 48, sedangkan skairata postes untuk
kelompok sedang sebesar 66,15% dengan rentang3t$ksampai 49, dan skor

rata-rata postes untuk kelompok rendah sebesar%bgengan rentang skor 32
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sampai 44. Hal ini menunjukkan bahwa setelah ddaknya pembelajaran PBL,
kemampuan penguasaan konsep baik kelompok tinglginmpok sedang, maupun
kelompok rendah mengalami peningkatan. Berdasal#eria peningkatan

kemampuan, menerangkan bahwa ternyata baik kelontipgjgi, kelompok

sedang, maupun kelompok rendah mengalami peningkpéala penguasaan
konsep tentang faktor-faktor yang mempengaruhi k&gaksi, peningkatannya
termasuk dalam kategori baik.

Dari Tabel 4.3 diperoleh nilai gain rata-rata dagrbandingan skor pretes
dan skor postes. Siswa kelompok tinggi mempunijai gain rata-rata sebesar
48,67%, sedangkan untuk siswa kelompok sedang galai rata-ratanya sebesar
46,15%, dan kelompok rendah sebesar 48,66%. Bekdmsasebarannya baik
kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok atndmengalami
peningkatan penguasaan konsep hampir separuh gsvpata masing-masing
kelompok. Untuk hargaN-Gain, diperoleh data bahwa untuk kelompok tinggi
sebesar 0,65, kelompok sedang sebesar 0,58, dampat rendah sebesar 0,59.
Menurut tafsiran peningkatan gain, menerangkan bahk&lompok tinggi,
kelompok sedang, dan kelompok rendah mengalamingkaian penguasaan
konsep yang tergolong dalam peningkatan sedangl ptates dan postes yang
diperoleh siswa untuk setiap kelompok tersebut dajpgambarkan melalui

Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Perbandingan Hasil Pretes-Postes untuk Siswa Kelompok
Tinggi, Sedang, dan Rendah

3. Keterampilan Proses Sains Siswa
a. Keterampilan Merencanakan Per cobaan

Keterampilan sisw dalam merencanakan percobaan yang dipe
melalui model PBL ditunjukan padaambar 4.3 yang nmggambarkan presente
jumlah kelompok yang memenuhi setiap aspek ketalampmerencanaka
percobaan.

Berdasarkan Gambar 4.ditunjukkan bahwa separu50%) kelompok
memenuhi aspek, sebagian besar (67%) kelompok memenuhi aspelar3
seluruh (100%)kelompok memenuhi aspek 1, 2, 4, 5, da. Jadi jika
dikategorikan berdarkan kategori kemampuardengan jumlah % re-rata
seluruh kelompolsebesar 88,9%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir selu

kelompok berada pada tingkat kemampuan sanga
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Aspek Keterampilan Merencanakan Per cobaan
Keterangan:
1.Menuliskan judul 5.Menentukan bahan yang diguna
2.Menentukan tujuan percob: 6.Menyusun langkah kel
3.Menentukan landasan te 7.Menentukan data/fakta yang akan dia
4.Menentukan alat yang digunal

Gambar 4.3 Sebaran Kelompok pada Setiap Aspek Keterampilan
Merencanakan Per cobaan

b. Keterampilan Berkomunikasi

Keterampilan siswa dalam berkomunil yang diperoleh memla
pembuatan laporan hasil percobaan dalam bentulerpsstelah diterapkann
proses pembelajaran dengan model PBL, ditunjukada paambar 4.4 yar
menggambarkan persenti jumlah kelompok yang memenuhi setiap Krite
poster.

Berdasarkan data dari Gambar 4.4, dapat dilihatvagbada aspek fisil
(kriteria 15) terlihat tidak ada (0%) kelompok yang memenuhieka 2.
Sedangkan hampir separuh (33%) kelompok memenitkeria 3, 4 dan 5. Da

hampir seluruh (83%kelompok memenuhi kriteria 1. Pada aspek isi , har
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separuh (33%) kelompok memenuhi kriteria 6 dan ddn seluruh (100%)

kelompok memenuhi kriteria 7, 8, 9, 10, dan
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Aspek Kriteria Poster
Keterangan:
Aspek Fisik: 7. Mencantumkan tujuan percobi
1. Menggunakan kombinasi wai 8. Menuliskan landasan te
2. Menggunakan skema daripada" 9. Mencantumkan alur/prosedur percob
3. Menyertakan gamb dan tdapan tergambar jel
4. Lay out poster dihias dan dibuat men 10. Menyertakan data hasil percobaan
5. Proporsional ukuran poster deng foto/gambar hasil percobe
ukuran tulisan/gamb 11. Menuliskan pembahas:
Aspek Isi: 12. Menuliskan kesimpule
6. Isu utama singkat dan komuniks

Gambar 4.4 Sebaran Kelompok pada Setiap Kriteria Penilaian Poster

B. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Model Problem Based Learning (PBL)
a. Keterlaksanaan Model PBL pada Pertemuan Pertama

Padapertemuan pertama ini, saat pelajaran di mulaiasiswendengarka
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yaag dipelajari. Siswa cukt
antusias ketika guru melakukan apersepsi, siswayimak dan memperhatike
apa yang dijelaskan oleh guru. Héi sesuai dengan respon siswa bahwa sebi

besar siswa setuju mengenai tujuan pembelajararg ydikaitkan denga
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kehidupan sehari-hari dapat membuat siswa lebirasgat belajar. Ketika guru
mulai membagi siswa dalam kelompok, ada sedikivasigang protes dan ada
siswa yang menerima keputusan guru.

Sesuai dengan penelusuran dengan angket mengesponresiswa
terhadap pembagian kelompok bahwa sebagian besasa setuju pembagian
kelompok dilakukan oleh guru dan kelompok dengandi® anggota kelompok
yang heterogen dari segi akademiknya. Kemudianasidiweri artikel, secara
berkelompok mereka membaca dan membahas artilggbig untuk mencari
fokus permasalahannya, tidak sedikit kelompok yarggnbutuhkan bimbingan
guru untuk memfokuskan masalah. Setelah diarahkaim guru, siswa sudah
mulai paham akan tugasnya yaitu dengan menulisggarnaan-pertanyaan yang
jawabannya harus dicari sehingga mereka berdiskiesigan kelompoknya
masing-masing untuk mencari permasalahan yang jiken ada dan mencari
penyelesaiannya melalui sebuah percobaan. Jadngrassing kelompok diberi
tugas untuk membuat prosedur percobaan untuk nmesarkbn masalah tersebut.

Melalui pemberian masalah yang nyata (kontekstuafka diharapkan
siswa akan memahami konsep bukan sekedar mendtwafsep. Seperti halnya
yang dikatakan Bruner (Dahar, 1989), bahwa berussmairi untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang meny@rtamenghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Suatu kmmsekogis, karena dengan
berusaha untuk mencari pemecahan masalah secadirirekan memberikan

suatu pengalaman konkret, dengan pengalaman térdapat digunakan pula
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untuk memecahkan masalah-masalah yang serupa, akgvengalaman itu
memberikan makna tersendiri bagi siswa.

Ketika merumuskan masalah, fenomena atau perisyiaveg ada dalam
masalah menuntut penjelasan hubungan—-hubungan apg terjadi diantara
fenomena tersebut. Kadang-kadang ada hubungannyasip belum nyata antara
fenomenanya atau ada yang bagian-bagian masalghhgaus diperjelas dahulu.
Dalam tahap ini, terjadirainstorming (curah gagasan) dimana anggota kelompok
mendapatkan kesempatan melatih bagaimana menje/askdihat alternatif atau
hipotesis yang terkait dengan masalah yang seddraglapi. Hal itu sejalan
dengan pendapat Nur (Trianto, 2007) yang mengurkgkapahwa interaksi sosial
dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi elaliskosi membantu
memperjelas pemikiran yang pada akhirnya membuatkp@n itu menjadi logis.
Hampir seluruh siswa setuju bahwa kegiatan diskesompok memudahkan
dalam menyelesaikan masalah dan melatih kemampuswa s dalam
berkomunikasi.

b. Keterlaksanaan Model PBL pada Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, siswa telah menyiapkan pmopedcobaan yang
telah dibuat sebelumnya untuk menyelesaikan masaaly sedang dihadapi.
Prosedur percobaan itu sebelumnya telah dikongtdtakepada guru sebelum
diujicobakan. Sama halnya dengan Bruner yang manigan bahwa dalam
pembelajaran siswa dituntut agar dapat berparsisgidif dengan konsep-konsep
dan prinsip serta melakukan eksperimen-eksperimemg y memberikan

kesempatan siswa untuk menemukan prinsip-prinsigisgArifin, dkk, 2003).
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Setelah prosedur percobaan itu disetujui kemudiswas secara berkelompok
mulai menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkanukunmelakukan
penyelidikan. Kemudian para siswa secara berkel&mmpelakukan percobaan,
selama percobaan itu siswa mencatat data percotb@aanberdiskusi selama
penyelidikan.

Pada tahap ini guru hanyalah membimbing, mengaraltdlan memberi
penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diperhatikaim siswa dalam melakukan
penyelidikan serta memotivasi siswa selama melakuganyelidikan. Saat
melakukan percobaan, ada siswa yang mengeluh kaaeggotanya tidak
kompak, maka guru harus memotivasi siswa tersedutteman sekelompoknya
agar bekerjasama untuk menyelesaikan percobaafters

Ketika siswa telah selesai melakukan percobaanndamdapatkan data
yang mereka inginkan, kemudian siswa berdiskusgaerkelompoknya untuk
membuat pembahasan dari percobaan dan bertanydakgpeu apa yang masih
belum mereka pahami. Bagi kelompok yang menuliskgotesisnya, mereka
dapat menghubungkan kebenaran dari hipotesis yasrgkan buat sebelumnya
apakah hipotesis mereka sesuai atau tidak. Dan pg#cobaan yang telah
dilakukan tersebut, ada beberapa kelompok memperdiaa bahwa luas
permukaan bidang sentuh mempengaruhi laju realksbukti dengan semakin
luas permukaan bidang sentuh parafin ternyata wgihg dibutuhkan untuk
mendidihkan air dengan volume air yang sama mergadiakin lebih cepat.
Banyak siswa yang merasa bahwa percobaan yangrededka lakukan sangat

menyenangkan, karena bagi mereka percobaan itupalean pengetahuan baru
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yang sangat bermanfaat bagi mereka apabila merdk& knenemukan masalah
yang hampir sama dalam kehidupan sehari-hari.

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan tugaskunambuat laporan
dalam bentuk poster yang bagus dan menarik yang diaesentasikan pada
pertemuan selanjutnya berikut dengan tugas pendukumuk menambah
pendalaman konsep siswa tentang faktor-faktor yaagpengaruhi laju reaksi.
Dengan membuat laporan percobaan, siswa belajar mangkomunikasikan
hasil penelitiannya kepada orang lain. Menurut Bmr(R000) menjelaskan bahwa
mengkomunikasikan merupakan keterampilan menyarapagagasan atau hasil
penemuannya kepada orang laigntuk membuat laporan tersebut, guru
menyediakan media untuk membuat posternya. Harepiua kelompok merasa
kebingungan dengan tugas membuat poster. Merekandtelgan untuk
menentukan hal-hal apa saja yang harus ditulisvdai@mbuat poster, kemudian
guru menjelaskan tentang bagian-bagian yang haulsdlalam poster.

Menurut sebagian siswa, tugas membuat poster sangayenangkan,
karena dengan membuat poster mereka bisa menyalkidaativitas mereka
dalam memperindah poster sehingga poster menjddiaten lebih menarik
untuk dibaca oleh orang. Mereka juga beranggapdmvdamembuat laporan
dalam bentuk poster itu lebih sederhana dan efktika membacanya, karena
dalam poster berisi tulisan singkat yang merupalksaininti dari tiap bagian-
bagian percobaan yang dinilai penting untuk ditséihingga orang tahu informasi

apa yang telah dibacanya. Kesulitan yang merekai alaat membuat poster yaitu
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mencari ide dan menyatukan ide tersebut agar tesjztu kesepakatan dalam
kelompok tersebut.
c. Keterlaksanaan Model PBL pada Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga, yaitu mempresentasikan keagt siswa berupa
poster dan juga diskusi. Kelompok yang telah si@mgdn hasil karyanya
mempresentasikan hasil percobaannya didepan kelolapmya. Saat sesi tanya
jawab, perwakilan dari masing-masing kelompok culagf bertanya kepada
kelompok yang presentasi, ada yang menanggapi, yeergudutkan, dan ada
yang membantu menjawab. Dari hasil presentasi dskusl tersebut muncul
suatu kesimpulan dari siswa bahwa untuk memasalelsiin cepat dibutuhkan
suhu yang lebih tinggi dan agar suhu itu cepat magka bahan bakar yang
terbatas dalam hal ini parafinnya harus diberigieran yaitu dengan memotong-
motong batang parafin menjadi bagian lebih kechirsgga luas permukaan
bidang sentuh antar parafin menjadi lebih besavatiya suhu akan cepat naik
dan air pun akan cepat mendidih, sedangkan fa&idof yang mempengaruhi
laju reaksi yang tidak melakukan percobaan seperisentrasi, suhu, tekanan,
dan katalis dijawab siswa dalam tugas pendukung ldanudian dijelaskan
kembali oleh guru untuk memberi koreksi dan permuderhadap materi yang
sedang dipelajari.

Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan refleksi damleasi. Kegiatan
refleksi ini mencoba melihat kembali apa yang tetiitakukan siswa, dan
memaknai tujuan dari setiap tahap yang telah ditdngiswa. Sedangkan tahap

evaluasi diisi dengan melakukan postes yang beyigl untuk mengukur
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penguasaan konsep siswa tentang materi faktorffgliog mempengaruhi laju
reaksi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan ladompok siswa
tinggi, sedang, dan rendah. Semua siswa menyabatama pembelajaran dengan
model PBL menyenangkan, menarik, seru, rame, ga ligantuk, materi jadi
lebih mudah dipahami dan diingat. Dengan pembelajdBL, mereka merasa
dituntut untuk bisa berpikir kritis, lebih kreatilan makin komunikatif. Sesuai
dengan pendapat Smith (Amir, 2009) yang mengungkaglahwa PBL dapat
meningkatkan kecakapan pemecahan masalah, lebihalmuadengingat,
meningkatkan pemahaman, dan pengetahuannya yaegameldengan dunia
praktik, mendorong siswa penuh pemikiran, membangk@mampuan
kepemimpinan dan kerja sama, mendorong kecakapambedan memotivasi
belajar siswa. Berdasarkan data hasil penelusuraalun angket sikap siswa
terhadap pembelajaran dengan menggunakan modelbBEBLsiswa kelompok
tinggi, sedang, maupun rendah, secara keseluruisara snemberikan respon

yang baik terhadap pembelajaran yang telah dilakuka

2. Penguasaan Konsep Siswa
a. Penguasaan Konsep Siswa Secara K eseluruhan

Setelah pembelajaran dilaksanakan, penguasaan pkosisgva secara
keseluruhan terhadap materi faktor-faktor yang megpruhi laju reaksi
mengalami peningkatan dibandingkan sebelumBgadasarkan hasil pengolahan
data yang ditunjukkan melalui Gambar 4.1 diperkhat bahwa secara

keseluruhan siswa mengalami peningkatan penguase@amsep setelah
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dilakukannya pembelajaran dengan model PBL. Peatagkini terjadi karena

pembelajaran yang dilakukan mempengaruhi siswa adengrmotivasi untuk

belajar. Hal ini terlihat dari sikap siswa ketikaelgksanaan pembelajaran
berlangsung hampir sebagian besar siswa terlihaisias dalam mengikuti

pembelajaran dan aktif dalam kegiatan diskusi deztaatan penyelidikan yang
telah dilakukan.

Faktor yang mungkin paling berpengaruh terhadapngkatan tersebut
yakni adanya proses penyelidikan dalam pembelajgesy berupa percobaan
dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam kemdsgderi-hari. Percobaan
tersebut dapat memudahkan siswa dalam memahamekoysng dipelajari,
karena konsep tersebut diperolehnya sendiri mefdutobaan yang dilakukan.
Hal ini memperkuat pernyataan Arifin, dkk (2003)ngamenyatakan bahwa
melakukan percobaan dalam pembelajaran kimia mkampanetode yang
menunjang kegiatan proses belajar mengajar untulemekan prinsip (konsep)
tertentu atau menjelaskan tentang prinsip-prinaipgydikembangkan.

Penguasaan konsep siswa secara keseluruhan mengadammgkatan
menjadi baik dengan sebaran sebagian besar sihantenguasai konsep faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Hal ini dagan siswa merasa
pembelajaran dengan model PBL sangat membantu diadeamahami konsep
yang dipelajari sehingga menjadi lebih mudah dipahdan diingat, pernyataan
tersebut sesuai dengan hasil wawancara baik padaakian siswa kelompok
tinggi, sedang, maupun rendah bahwa pembelajaragademodel PBL tidak

membosankan apalagi dengan adanya percobaan umgelesaikan masalah
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yang sedang dihadapi, sehingga lebih mudah dicgyatidak mudah lupa. Selain
itu, materi yang dipelajari berkaitan dengan koastd&lam kehidupan sehari-hari,
sehingga terasa lebih dekat dan pembelajaran tiefaibabermakna.

Pentingnya penguasaan konsep dalam proses belagagamr sangat
mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara mekatamasalah. Oleh
karena itu, penguasaan konsep begitu pentingptdgin terletak pada konsep itu
sendiri melainkan terletak pada bagaimana konsepdipahami oleh siswa.
Kelebihan dari penguasaan konsep adalah siswa mamepginformasikan dan
mengabstraksikan dalam bentuk yang lain dari konyseg telah dipahaminya.
Selain itu, pengajaran berdasarkan masalah mempadadekatan yang efektif
untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi.

b. Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Kelompok Tinggi, Sedang, dan

Rendah
Berdasarkan Gambar 4.2 ditunjukkan bahwa terjadiing&atan yang

sama antara kelompok tinggi dan kelompok rendah.irtderjadi karena pada
saat pembelajaran kelompok rendah sangat antusidsksanakan proses
pembelajaran, sehingga mereka sangat berusaha onenahami setiap proses
pembelajaran. Bahkan, kelompok rendah lebih seb@gyak bertanya kepada
guru tentang hal-hal yang belum mereka mengertikKenelakukan diskusipun
kelompok rendah sangat berpartisipasi aktif bedakgpada kelompok yang
presentasi di depan kelas. Dari hasil angket terlbakwa mereka sangat senang
dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Motivasiupakan daya dorong

yang mempengaruhi setiap orang. Hal ini tercernain siswa kelompok rendah
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yang berusaha meningkatkan kemampuan kognitifnyeCl&and dalam Jayani
(2008), menyatakan bahwa daya dorong untuk menikgik&emampuan itu bisa
datang dari dalam maupun dari luar diri seseoraMptivasi dapat
memperbaharui seseorang yang belum berpengetaleragard cara memberi
petunjuk untuk mengubah dirinya ke dalam situasteft

Hasil temuan di atas memperkuat pernyataan Bladc(2002 dalam
Oktian, 2005) bahwa PBL yang termasuk pembelajatantekstual dapat
memotivasi siswa semua kelompok, untuk membuatkkor@ntara pengetahuan
dan aplikasinya dalam kehidupan mereka sehari@mgna format lingkungan
belajar dipilih dan didesain dengan menyertakanydlanpengalaman yang
berbeda bagi siswa. Dalam lingkungan seperti igwa menemukan hubungan
penuh makna antara gagasan abstrak dan aplikddispdalam konteks dunia
nyata. Menurut Poedjiadi (2005), cara ini akan f@ntu anak-anak yang tingkat
kecerdasannya normal, bahkan yang di bawah raa-natuk menangkap
berbagai konsep yang disampaikan guru.

Jika dilihat respon siswa terhadap pembelajaramekae menyatakan
bahwa pembelajaran yang diterapkan sangat menyemandan membantu
mereka dalam memahami materi. Ketika ditanya meaigeaztertarikan/minatnya
terhadap materi yang baru dipelajari, siswa keldmjnoggi, kelompok sedang
dan kelompok rendah dengan antusias menjawab sdegatik dan akan
berusaha menerapkan konsep-konsep yang diperolelatgim kehidupan sehari-

hari.
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3. Keterampilan Proses Sains Siswa
a. Keterampilan Merencanakan Percobaan

Keterampilan proses sains yang dimiliki oleh sidweadasarkan Gambar
4.3 tampak bahwa pada aspek menentukan data/fak gkan diamati hanya
dipenuhi oleh separuh kelompok (50%) dari enam rkplik. Kelompok yang
memenuhi aspek tersebut, mereka menuliskan datg g&an diamati yaitu
perubahan ukuran parafin dan perubahan waktu. Dalk@mentukan data yang
akan diamati, siswa terlihat belum terbiasa, menaleesih kebingungan untuk
menentukannya. Hal ini dikarenakan dalam praktikkesehariannya, siswa
diberikan LKS yang berisi tabel data/fakta yangusatiamati dan dicatat selama
melakukan percobaan. Selain itu, faktor lain yangnyebabkan hal tersebut
karena ada beberapa kelompok yang masih belum naamakntang masalah
yang dihadapinya, sehingga mereka tidak mencantundikdéa atau fakta yang
harus diamati dan diukur.

Berbeda halnya untuk aspek menentukan landasan sebagian besar
kelompok (67%) memenuhi aspek tersebut. Kelompakebrit menuliskan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laju reds1 menjelaskan secara
khusus tentang pengaruh faktor luas permukaan didemtuh terhadap laju
reaksi. Sementara kelompok yang tidak memenuhikasgsebut, tidak secara
lengkap dalam menjelaskan teorinya, terlalu singlahun tidak jelas, dan ada
yang menuliskan tentang teori tumbukan namun tiddlubungkan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi khugaspengaruh faktor luas

permukaan bidang sentuh. Pada aspek menuliskan, jotenentukan tujuan
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percobaan, alat, bahan, dan menentukan langkad, kefjruh kelompok (100%)
memenuhi aspek ini.

Secara umum, setiap kelompok mempunyai urutan &ndderja yang
berbeda. Ada yang memulainya dengan menyiapkamatabahan dan ada yang
memulainya dengan menuangkan air ke gelas kimiamieaspek ini dipenuhi
oleh seluruh kelompok, hal ini terkait dengan kefdn dan kekritisan mereka
mengenai bagaimana mencari penyelesaian masataim@keka dihadapkan pada
situasi yang sama. Hal ini sesuai dengan hasil weava bahwa mereka berusaha
mencari sumber-sumber untuk membuat rencana pencatai buku teks kimia,
internet, dan bertanya kepada guru.

Dalam merencanakan percobaan ini, para ketua kelom@mbagi-bagi
tugas berupa mencari informasi atau data-data gakiganya diperlukan kepada
masing-masing anggotanya, yang kemudian tugas btérsgikumpulkan dan
didiskusikan apakah sesuai dengan apa yang dibanulmituk menyusun rencana
percobaan. Hal ini sesuai dengan Bruner (Dahar9)1¢g#hg menganggap bahwa
belajar penemuan dapat memfasilitasi pembentukagepehuan secara aktif oleh
manusia, dan dengan sendirinya akan memberikad fasg paling baik.
Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masaldh gengetahuan yang
menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang bemartbermakna. Seperti
tujuan utama dari PBL adalah pembelajaran untuk ilkerkemampuan dan
bukan pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuacarss keseluruhan,
keterampilan merencanakan percobaan siswa termagalam kategori

kemampuan sangat baik (88,14%).
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b. Keterampilan Berkomunikasi

Keterampilan berkomunikasi siswa dilihat dari postang telah dibuat oleh
masing-masing kelompok. Penilaian pada posteralililari seberapa jauh siswa
telah mengembangkan kriteria-kriteria poster yaght ditentukan sebagai tolok
ukur keberhasilan siswa dalam mengembangkan lkrikeiteria tersebut.
1) Aspek Fisik

Pada aspek fisik ternyata tidak ada satu pun kedam{@®%) yang

mengembangkan kriteria menggunakan skema daripaekis padahal skema
diharapkan muncul salah satunya pada pembuatardaogpercobaan. Akan
tetapi, semua kelompok menuliskan prosedur percodalam bentuk uraian atau
poin-poin. Bagi mereka menulis prosedur percobasdand bentuk uraian lebih
mudah dipahami dibandingkan dalam bentuk skemaangg@n untuk kriteria
menyertakan gambaitay out poster dihias/dibuat menarik, dan proporsional
ukuran poster dengan ukuran tulisan/gambar hanypin@eparuhnya saja (33%)
kelompok yang mampu mengembangkan kriteria tersédateka menyertakan
gambar walaupun kecil yaitu berupa set alat perobaembuat poster menjadi
lebih menarik bahkan ada satu kelompok yang berpikeatif yaitu dengan
memanfaatkan sampah dirumah untuk dijadikan higsester, seperti sampah
bekas bungkus pepsoden, ponds, dan permen. Selaitulisannya juga dibuat
menarik tapi masih bisa terbaca. Kelompok yangktideemenuhi kriteria ini,
tidak mencantumkan gambar, hanya menulis dengdoldgtam, ada yang spidol
merah, di tulis dengan tangan atau diketik tetapigainfont yang kecil sehingga

kurang jelas jika dibaca dari jarak jauh. Padabhahg kosong dalam poster masih
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banyak tetapi tidak dimanfaatkan untuk memperbeagauran tulisan dan
menghias poster agar lebih menarik.

Keterbacaan tulisan dari jarak jauh kurang dipékhatsiswa, justru hal
tersebut berkaitan erat dengan kepahaman siswaem&niyingsi poster, dimana
poster tidak disajikan untuk dibaca dalam jarakatledeperti layaknya makalah.
Sementara itu, hampir seluruh (83%) kelompok telatfengembangkan
kemampuan menggunakan kombinasi warna, umumnyseatzah memberikan
kombinasi warna terhadap poster yang dibuatnya.ar@g@dn yang tidak
memenuhi, hanya menggunakan spidol hitam atau Ispidosaja untuk menulis
isi poster, baik dari tulisan, tabel, grafik danmipar sehingga kesannya tidak
menarik dan monoton.

Menurut hasil wawancara bagian yang paling disudalam membuat
poster adalah ketika menghias poster, memberi watenamemberi gambar pada
poster agar lebih menarik, memang hampir semuank®i& terlihat berusaha
menghias posternya masing-masing tetapi masitha¢rtidak menarik. Hal ini
dikarenakan ada beberapa kelompok yang hanya meéalgan beberapa orang
dalam kelompoknya untuk membuat poster sehinggatrikosi dari tiap
anggotanya kurang akibatnya poster yang dibuatasgadsaja, ada juga karena
dalam kelompok sulit menyatukan ide untuk tema grost sehingga karena
keterbatasan waktu pengumpulan, akhirnya terburu-imaka dibuat apa adanya.
Dalam membuat poster hal ini harus dihindari seakbn menurunkan daya
kreatifitas siswa. Padahal pembuatan laporan dakmuk poster mengharapkan

siswa untuk menuangkan daya kreatifitas sebanyagdiaya agar lebih kreatif.
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Menurut hasil penelusuran melalui angket dan wawaamcsiswa setuju jika
poster dapat meningkatkan kreativitas mereka, kamealalui poster siswa bisa
menuangkan ide-ide kreatifnya agar poster lebihamlewan enak untuk dibaca.
2) Aspek Isi

Pada aspek isi, hampir separuh (33%) kelompok telahgembangkan
kemampuan dalam membuat isu utama yang dibuatainigh atau komunikatif.
Ada satu kelompok yang menuliskan air vs parafgipmpok lain menuliskan
laju reaksi, dan ada juga yang menuliskan faktkiefayang mempengaruhi laju
reaksi. Kelompok tersebut tergolong singkat tag@ki komunikatif, sebab tidak
mengajak pembaca untuk ingin memahami lebih largpga yang ingin
dikomunikasikan.

Berbeda dengan aspek isi, pada aspek mencantumjem tpercobaan,
menuliskan landasan teori, mencantumkan alur/puospdrcobaan dan tahapan
tergambar jelas, menyertakan data hasil percobaam fdto/gambar hasil
percobaan, menuliskan pembahasan, dan menuliskangdan, seluruh (100%)
kelompok memenuhi kriteria-kriteria tersebut. Hal dikarenakan, pada saat
membuat perencanaan percobaan semua kelompokrtatapu mengembangkan
aspek-aspek diatas sehingga tinggal ditulis ulandddam poster dengan kalimat
yang lebih singkat. Selain itu hampir semua keloknp@ncantumkan data hasil
percobaan dalam bentuk tabel dan grafik sehingga lmudah dipahami, tetapi
mereka tidak mencantumkan foto-foto ketika melakus@rcobaan.

Dalam menulis pembahasan hasil percobaan harusimempgetasikan

data yang diperoleh, mengaitkan dengan teori, damgkorelasikan dengan
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tujuan. Memang tidak semua kelompok bisa melakys@mbahasan sebaik itu
namun inti dari pembahasan itu ada pada postekdi@mppok. Hal itu bisa terjadi
karena siswa belum terbiasa dan belum mampu mengkkasikan ide dan
gagasannya. Apalagi dengan membuat pembahasaneitjadahn lebih singkat,
jelas, dan padat. Perlu kemampuan komunikasi yailg $ehingga pesan atau
informasi yang diberikan sampai pada pembaca derggik. Pembuatan
kesimpulan, semua kelompok mencantumkan kesimgpdda posternya, hal ini
disebabkan karena siswa telah terbiasa membuamjekin jika membuat
laporan percobaan. Secara keseluruhan keterampiErkomunikasi siswa
termasuk dalam kategori baik (61%). Artinya, sisdapat dikatakan sudah
mengembangkan  keterampilan  berkomunikasi. Akan piteta dalam
mengembangkan keterampilan berkomunikasi ini beaptimal karena siswa
masih kurang percaya diri dalam menuangkan sengesganya.

Berdasarkan keseluruhan uraian pembahasan di tathisat bahwa
pembelajaran melalui model PBL dapat diterapkarapadteri faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi. Pembelajaran yang diialealgan mengajukan suatu
masalah merupakan cara yang efektif untuk mengagaka berpikir. Oleh karena
itu, guru harus bisa menentukan masalah yang t@atbersifat kontekstual
sehingga siswa lebih termotivasi lagi dalam memiemaimasalah yang dihadapi.
Melalui penerapan model PBL, aktivitas siswa dagmbelajaran menjadi lebih
aktif, lebih banyak pengalaman yang diperoleh sidalam belajar, penguasaan
konsep siswa pada materi faktor-faktor yang memaerg laju reaksi menjadi

lebih baik. Selain itu, keterampilan proses sais®& yang berupa keterampilan
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merencanakan percobaan dan keterampilan berkonsurdlapat digali melalui
model PBL. Walaupun ada beberapa aspek dan krketexampilan yang belum
terlihat optimal pada siswa. Berdasarkan hasil jpsoean melalui angket dan
wawancara, baik siswa kelompok tinggi, sedang, dandah, semuanya
memberikan respon yang baik terhadap penerapangbagaran kimia melalui

modelproblem based learning (PBL).






